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Tujuan penelitian ini menguji peubah gayut perilaku beli vaksin 

berlabel halal dipengaruhi tiga peubah bebas yaitu nilai- nilai 

keyakinan konsumen terhadap vaksin label halal, keamanan-produk 
terpersepsi dan kesehatan-produk terpersepsi dengan satu peubah 

pemoderasi religiusitas-terpersepsi. Disain penelitian berupa riset 

kuantitatif survey. Teknik pengambilan sampel dalam riset 
awaltahun pertama dilakukan secara purposive sampling. 

Responden diambil  sebagai sampel  merupakan konsumen Muslim 

dewasa yang telah mengonsumsi vaksin label halal Flu-Bio, 
CoronaVac dan Vac2Bio di wilayah Kabupaten Klaten sejumlah 100 

responden. Uji kuantitatif terhadap model dilakukan secara 

Structural Equation Model. Tahapan  uji model meliputi uji 

kesahihan dan keandalan indikator, uji deskriptif responden dan 
deskriptif peubah, uji statistik inferensial, uji asumsi klasik serta uji 

peubah moderator multi-grup. Uji peubah pemoderasi menggunakan 

alat bantu program statistik perangkat lunak  AMOS 21  

 

Keywords : perilaku beli; vaksin label halal;  determinan halal ; 

religiusitas terpersepsi ; komunitas   

 

PENDAHULUAN  

Temuan pemberitaan Harian Nasional Suara Surabaya [2023] serasa menyentak di hati dengan 

merebaknya kasus Polio di Indonesia sebagai fenomena gunung es. Kejadian ini dipicu akibat 

cakupan imunisasi anjlok selama pandemi. Ketua umum IDAI menjelaskan terdapat tiga provinsi di 

Indonesia memiliki skor rendah cakupan vaksin polio yaitu Provinsi DI Aceh, Sumatera Barat dan 

Riau. Terdapat temuan tim dimana masyarakat menyatakan ‘pokoknya harus sertifikat halal dulu 

baru mau divaksin’. Fenomena ini dapat diartikan keyakinan terhadap produk label halal serta 

peubah religiusitas-terpersepsi merupakan faktor utama masyarakat bersedia mengonsumsi vaksin 

halal [Alsuwadi et al, 2023].  

 Vaksinasi telah dilakukan berbagai otoritas kesehatan untuk melawan virus dengan tujuan tercapai 

kekebalan komunitas. Bagi sebagian umat Muslim, penolakan muncul akibat informasi  hoax pada 

kandungan lemak babi dalam proses pembuatan vaksin melalui unsur porcine atau trypsin [WHO, 2023]. 

https://journal.unwidha.ac.id/index.php/wijob
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Proses pembuatan vaksin di masa mendatang yang terjamin terpenuhi kaidah menyeluruh konsep halalan- 

thoyyiban, konsep inti syariah seperti pelestarian kehidupan dengan  kebutuhan mengizinkan pelarangan, 

pemberdayaan tanggung jawab sosial untuk kepentingan masyarakat lebih luas mendorong tetap 

pentingnya program  vaksinasi, sehingga dapat  menjadi celah tema  riset unggulan di masa mendatang 

[Alsuwadiet al 2023].   

Lau et al.[2018] melakukan kajian, religiusitas intrinsik bermakna semakin meningkat kesadaran 

akan kehadiran Tuhan yang bersifat rohani akan memengaruhi peningkatan perilaku mengonsumsi produk 

berlabel halal. Berbagai temuan riset  yang belum konklusif dapat menjadi celah penelitian bahwa 

religiusitas-terpersepsi konsumen sebagai peubah pemoderasi mampu memengaruhi perilaku beli vaksin 

berlabel halal sehingga mampu  memperluas Teori Planned Behavior.  

Kebaruan (novelty) riset ini memodifikasi peubah sikap dalam teori yang telah kokoh yaitu 

Planned behavior dengan menambahkan satu peubah pemoderasi terhadap perilaku beli. Berdasarkan 

latar belakang, celah fenomena dan celah penelitian ajuan rumusan masalah sebagai berikut: 1. 

Apakah keyakinan konsumen, keamanan-produk terpersepsi dan kesehatan-produk terpersepsi 

berpengaruh positif terhadap perilaku beli vaksin berlabel halal, 2. Apakah religiusitas –terpersepsi 

sebagai pemoderasi mampu memperkuat pengaruh positif anteseden perilaku beli vaksin berlabel 

halal 

a. Pengembangan Proposisi 

 1. Pengaruh Peubah bebas keyakinan konsumen pada label halal terhadap perilaku beli 

Shin et al., [2019] meneliti keyakinan terhadap merek memiliki pengaruh terhadap perilaku beli. 

Meningkatnya pengetahuan individu cenderung memengaruhi perilaku mengacu pada perasaan, 

fakta, maupun pengalaman dalam diri individu maupun kelompok.  

P1:  Keyakinan konsumen pada barang berlabel halal  memengaruhi secara langsung perilaku beli 

2. Pengaruh Peubah bebas Keamanan –produk terpersepsi konsumen terhadap perilaku beli 

barang berlabel halal 

Widodo [2019] meneliti atribut makanan halal terdapat faktor keamanan dan eksklusivitas 

berpengaruh terhadap perilaku beli.  

P2:  Keamanan- produk  terpersepsi konsumen memengaruhi secara langsung perilaku beli. 

3. Pengaruh Peubah bebas Kesehatan –produk  terpersepsi konsumen terhadap perilaku beli 

merek halal  

Shaharuddin et.al [2020] meneliti kesadaran terhadap kesehatan menjadi prediktor yang kuat 

terhadap  perilaku konsumen membeli produk halal. 

P3:  Kesehatan- produk  terpersepsi konsumen memengaruhi secara langsung perilaku beli  

4. Pengaruh peubah religiusitas-terpersepsi konsumen pada merek memperkuat keyakinan 

konsumen terhadap perilaku beli merek halal 
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Religiusitas sesuai temuan riset Abdelgani dan Hassanuddin [2018] berpengaruh positif terhadap 

perilaku beli. Perilaku beli suatu produk dipengaruhi oleh kebiasaan konsumen, sikap, tata nilai, rasa 

percaya dan budaya. Faktor keyakinan merupakan salah satu  fondasi utama [kamarulzaman et al, 

2019]. 

P4:  Religiusitas-terpersepsi konsumen memperkuat pengaruh keyakinan vaksin berlabel halal 

terhadap perilaku beli. 

5. Pengaruh peubah religiusitas-terpersepsi konsumen memperkuat keamanan produk- 

terpersepsi konsumen terhadap perilaku beli 

 Temuan riset Michaelidou dan Hassan [2020] mengukur faktor perhatian, keyakinan dalam 

religiusitas-terpersepsi individu. Terdapat kepedulian konsumen berupa bebasnya produk olahan 

dari residu semprotan kimia, pupuk kimia, bahan tambahan dan pengawet yang merupakan unsur 

keamanan dalam proses produksi [Latif dan hasan, 2021].  

P5: Religiusitas-terpersepsi konsumen pada barang berlabel halal memperkuat pengaruh keamanan 

–produk terpersepsi  konsumen terhadap perilaku beli  

6. Pengaruh peubah religiusitas-terpersepsi memperkuat kesehatan- produk terpersepsi 

konsumen terhadap perilaku beli 

 Konsumen menghargai faktor kesehatan dengan memilih makanan yang alami, sehat dan halal 

[Verbeke &Isabelle, 2020]. Terdapat keyakinan religiusitas-terpersepsi perintah puasa untuk 

meningkatkan kesehatan individu [Sukoco, 2019 dan Seo & Grace, 2020].  

P6: Religiusitas-terpersepsi konsumen pada barang berlabel halal memperkuat pengaruh kesehatan- 

produk terpersepsi terhadap perilaku beli  

Kegiatan ini searah dengan kajian Rahayuwati [2021] dimana saat ini Pemerintah mewajibkan 

seluruh masyarakat untuk melaksanakan vaksinasi sebagai upaya meningkatkan mutu derajat kesehatan 

dasar masyarakat, semakin berkurang prevalensi penyakit menular serta semakin ditingkatkan lagi 

vaksinasi terhadap penyakit menular non-Covid-19. Upaya mencapai derajat kesehatan unggulan dalam 

menyongsong generasi emas Indonesia  di tahun 2045 menjadi tantangan peneliti untuk melaksanakan 

kajian model.   

METODE PENELITIAN  

a.Rerangka Model Riset Dasar 
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                                     Gambar 1. Model perilaku beli vaksin label Halal  

Dari gambar 1 diurai uji model peubah gayut perilaku beli vaksin label halal dipengaruhi oleh 

tiga peubah bebas yaitu keyakinan konsumen terhadap vaksin label halal, keamanan-produk 

terpersepsi dan kesehatan-produk terpersepsi dengan satu peubah pemoderasi religiusitas–

terpersepsi masyarakat terhadap vaksin label halal.  

Penelitian ini merupakan riset dasar dimana bertujuan mengembangkan ilmu pengetahuan 

[Sekaran & Bougie, 2016]. Berdasarkan klasifikasi tujuan riset, riset ini merupakan riset eksplanatif 

yang berusaha menggali gejala baru atau memasalahkan suatu kejadian. Teknik pengumpulan data 

kegiatan ini merupakan riset kuantitatif dengan jenis riset survei. 

Riset eksplanatif merupakan riset yang bertujuan mencari gejala atau teori baru serta merupakan jenis 

riset dengan upaya mencari ide baru serta mencari hubungan baru antara satu peubah dengan peubah 

lainnya [Ferdinand, 2014]  

b.Unit Analisis 

Unit analisis dalam kegiatan yaitu konsumen pengguna vaksin label halal yang berdomisili di 

wilayah Solo Raya. Kategori umur yang diambil sebagai responden memiliki umur dewasa. Kategori 

ini memiliki pertimbangan responden mampu memahami konsep perilaku  beli vaksin berlabel halal 

Flu-Bio, CoronaVac dan Vac2Bio produksi PT Biofarma. 

c.Populasi 

Populasi merupakan semua obyek amatan yang ingin diteliti, ini dapat diartikan populasi 

merupakan gabungan seluruh elemen yang membentuk peristiwa kejadian maupun individu yang 

memiliki karakteristik serupa serta menjadi pusat perhatian peneliti. Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin diduga karakteristiknya [Ferdinand, 2014]. Populasi dalam penelitian ini seluruh 

konsumen vaksin berlabel halal di wilayah Soloraya 

d.Sampel 

Jumlah responden sebagai sampel dalam riset ini disesuaikan dengan metode analisis yang 

dipakai yaitu Structural Equation Model (SEM). Dalam pengujian chi-square, model SEM memiliki 

sensitifitas terkait dengan jumlah sampel yang diambil, sehingga sampel riset akan mengacu pada 

kriteria yang diusulkan Hair et al., [2020] yaitu melalui teknik Maximum Likelihood Estimation (MLE) 

dimana jumlah sampel yang baik sesuai kriteria MLE sejumlah antara 100-400 sampel.  Diputuskan 

jumlah responden sebanyak 100 orang dalam riset diambil sebagai sampel 

e.Peubah dan Pengukuran  

Penelitian ini menggunakan lima peubah. Peubah perilaku beli diukur melalui 4 indikator 

penelitian oleh Yuhanis dan Chok Nyen [2018], Peubah keyakinan konsumen terhadap vaksin halal 

sebagai peubah bebas diukur melalui 4 indikator yang diadaptasi dari  Morgan dan Hunt [2020] dan 

 Kesehatan- 

produk 

terpersepsi  
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Delgado-Ballester et al., [2019]. keamanan- produk terpersepsi diukur melalui 5 indikator  Widodo 

[2019] dan kesehatan- produk terpersepsi diukur 4 indikator Widodo [2019], Peubah religiusitas -

terpersepsi  sebagai pemoderasi  diukur melalui  5 indikator Huber dan Huber [2019] 

 

f.Kesahihan dan Keandalan Indikator 

Jumlah responden dalam uji pra survei sebanyak 33 orang. Uji kesahihan konstruk digunakan 

untuk mengukur sejauh mana indikator mampu menjelaskan konstruk laten teoritis. Uji keandalan 

adalah konsistensi internal dari indikator- indikator peubah yang mampu menjelaskan konsistensi 

berupa cut of value dari construct reliability minimal 0.7 serta nilai  cut of value variance extracted 

minimal 0.5.  

g.Analisis Deskriptif Responden dan Deskriptif Peubah 

Dalam analisis ini diurai deskripsi obyek penelitian, karakteristik responden berdasarkan usia 

dan gender, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, pendapatan per bulan serta tempat tinggal. 

Dalam analisis dijelaskan statistik deskriptif terkait dengan  indikator-indikator peubah 

h. Analisis Statistik Inferensial 

Dalam analisis ini diurai Analisis faktor Konfirmatori, Analisis Full Model dan uji hipotesis 

berupa uji asumsi, uji koefisien Chi-square (µ2) dan probabilitas. 

i.Uji asumsi 

Uji hubungan kasualitas antar peubah bisa dilakukan dengan teknik analisis data Structural 

Equation Model. Hair et al. [2020] menjelaskan SEM merupakan suatu model statistik yang dapat 

menjelaskan hubungan kompleks antar peubah-peubah. Dalam riset  dilakukan pula uji asumsi klasik 

j.Uji peubah moderator serta modifikasi Model 

Uji data empris dilakukan terhadap model awal tanpa memasukkan peubah moderator, selanjutnya diuji 

model akhir dengan memasukkan peubah moderator melalui uji multigrup dan uji bobot regresi. 

Modifikasi pada model dapat dilakukan oleh peneliti terkait model yang belum memenuhi syarat-syarat  

pengujian.  

.  

HASIL UJI TAHAP AWAL  

Tahap awal uji model meliputi uji kesahihan dan keandalan indikator, uji deskriptif responden 

dan deskriptif peubah, uji statistik inferensial, uji asumsi klasik serta uji peubah moderator multi-grup. 

Uji peubah pemoderasi menggunakan alat bantu program statistik perangkat lunak  AMOS 21. Hasil 

Uji kesahihan dan keandalan data awal ditemukan data dinyatakan sahih dan andal serta model 

dinyatakan fit. Analisis lanjut dilakukan melalui uji multivariat Structural Equation Model. 

  Uji pengaruh langsung ketiga peubah bebas mampu memengaruhi perilaku beli vaksin berlabel 

halal konsumen Muslim di Kabupaten Klaten. Uji peubah pemoderasi religiusitas-terpersepsi 

konsumen mampu memperkuat peubah keamanan- produk terpersepsi dan kesehatan- produk 
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terpersepsi tetapi tidak mampu memperkuat keyakinan konsumen vaksin berlabel halal terhadap 

perilaku beli pada komunitas muslim. Ini dapat diartikan konsumen Muslim di Kabupaten Klaten 

dalam tahap religiusitas sedang   

SIMPULAN DAN SARAN  

Berbasis uji model disimpulkan model sahih, andal serta fit. Terjadi pengaruh langsung tiga 

peubah bebas terhadap peubah gayut. Peubah pemoderasi hanya mampu memperkuat dua peubah 

bebas terhadap peubah gayut yaitu keamanan- produk dan kesehatan- produk terpersepsi. Peubah 

pemoderasi tidak mampu memperkuat keyakinan konsumen terhadap perilaku beli. Kategori 

religiusitas responden di wilayah Kabupaten Klaten kategori religiusitas sedang. Pada tahapan 

selanjutnya dapat diteliti dengan menambah cakupan wilayah riset di wilayah Soloraya serta 

memodifikasi model dengan menambahkan peubah pemediasi. 
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